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Abstrak  

Krisan di Indonesia banyak ditanam di dataran tinggi yang saat ini mengalami 
penurunan produksi dan kualitas bunga akibat perubahan kondisi global, terutama 
suhu. Upaya ekstensifikasi diperlukan dengan menghasilkan varietas baru yang 
adaptif di luar lingkungan asalnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan mutan krisan dengan menggunakan EMS untuk mengatasi masalah 
suhu dan produksi. Varietas krisan Maruta diinduksi secara in vitro dengan berbagai 
konsentrasi EMS, yaitu 1%, 1,5% dan 2%. Data karakter kuantitatif seperti persentase 
plantlet hidup, tinggi eksplan, jumlah tunas, jumlah daun dan jumlah akar dianalisis 
menggunakan Anova dan Uji BNJ 5%. Karakter kualitatif diamati dengan 
menggunakan Munsell Color Chart untuk mengidentifikasi warna daun dan warna 
batang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplan Maruta memiliki persentase 
eksplan hidup yang tinggi pada semua perlakuan, baik kontrol maupun yang diberi 
perlakuan EMS, yaitu lebih dari 50%. Tinggi eksplan, jumlah tunas, dan jumlah daun 
mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya konsentrasi EMS yang 
digunakan, jika dibandingkan dengan eksplan kontrol. Bentuk daun eksplan krisan 
yang diberi perlakuan konsentrasi EMS tidak memberikan penampilan yang berbeda, 
mirip dengan kontrol. Namun, perubahan warna daun dan batang menunjukkan bahwa 
semakin tinggi penggunaan konsentrasi EMS, warna yang dihasilkan cenderung pucat 
atau pudar. 

 
Keywords: In vitro, Mutation, EMS, Perubahan Fenotipe, Dataran Rendah
 

Abstract  
Chrysanthemum in Indonesia are planted in the highlands which are currently 
experiencing a decline in flower production and quality due to changes in global 
conditions, especially temperature. Extensification efforts are needed by producing 
new varieties that are adaptive outside their native environment. The purpose of this 
study was to produce mutant chrysanthemums using EMS to overcome temperature 
and production problems. Varieties of chrysanthemums Maruta are induced in vitro 
with various concentrations of EMS, namely 1%, 1.5% and 2%. Quantitative character 
data such as the percentage of live plantlets, height of explant, number of shoots, 
number of leaf and number of roots were analyzed using Anova and Tukey's Test 5 %. 
Qualitative characters were observed using Munsell Color Chart to identify leaf color 
and stem color. The results showed that Maruta explants have a high percentage of 
living explants in all Perlakuans, both control and EMS-treated, with more than 50%. 
Explant height, number of shoots, and number of leaves decreased as the 
concentration of EMS used increased, when compared to the control explants.Leaf 
shape of chrysanthemum explants treated with EMS concentrations did not give a 
different appearance, it was similar to the control. However, changes in the color of 
leaves and stems showed that the higher use of EMS concentrations, the resulting 
colors tended to be pale or faded. 
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